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Lahan pertanian yang berupa lahan sawah biasanya
dicinkin oleh adanya pematang yvang mengelilinginya dengan
miksud untuk membatasi antara bidang lahan sawah vang satu
dengan bidang sawah lainnya. Di samping itu, pematang lahan
Juga dibuat untuk tujuan mencegah Keluar masuknya air secara
berlebihan sehingga kondist air dapat diatur sesual dengan
kebutuhan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan produksi padi dalam rangka mempertahankan
ewasembada beras nasional.

Padi hibrida dengan keunggulan heterosisnya memiliki
dava hasil 10-25% lebih tungg dibanding vanetas padi mbnda
vang ada saat ini, namun untuk mengaktuvalisasikan potensi
genetic keunggulan heterosis tersebut perlu lingkungan yang
sesuai dan teknologi budidayva yang tepat. Berdasarkan data
tahun 201 1. luas tunam padi lhabrida di Indonesia bare mencapa
494 368 hektar atau sekitar 3,94 persen dan total luas tanam
padi.

Secara umum penurunan kualitas lahan pertanian adalah
ciri tanah yang terdegradasi. Degragasi lahan pertanian di
Sumatera Utara terwtama terjadi pada lahan pertanian rakyat.

Degradasi Tanah (Soil degradation) adalah suatau  proses




kemunduran atau  Kerusukan tanah vang disebabkin  oleh
kegiatan manusia atan penyebab lain, yang mengakibatkan
penurunan produktivitas tanah pada saat ini atou di masa yang
akan datang) dalam mendukung kehidupan makhluk hidup.
Salah satu contoh tanah degradasi adalah berkurang atnu
hilangnya lapisan tanah atas vang menipis {(top  sol),
menurunnya kadar C-organik dan unsur-unsur hara tanah yang
rendah serta beberapa parameter sifat fisik twnah, Strukiur pon
aerasi atau drainase cepat menjadi lebih buruk (Karunia er afl.,
20035).

Badan Dunian seperti FAO turul mengambil langkah
kongkrit untuk membaniu mengurangi loju perungkatan luas
tanah yang mengalami penurunan sifat-sifatnya,  Degradasi
tanah biasanyva dievalpasi dan sifar fisik dan kimia tanah serta
biologi tanah. Menurut soil horizon (2000). Ph, P-Tersedia, C-
Organik, N, Kapasitas Tukar Kation, ketebalan topsoil, Berat isi
dan Pon aerast merupakan parameter degradasi tanah. Hal yang
sama juga dapat dilakukan untuk mengetuhui keberhasilan
rchabilitasi tanah terdegradasi, Tanah sakit dianikan sebaga
menurunnya kemampuoan tanah dalam mendukung pertumbuhan
tanaman  s¢cara  berkelanjutan. Penurunan  (degradasi)
produktivitas tanah sawah dicirikan antara lan oleh menurunnya
kandungan bahan organik tanah dan rendahnya ketersediaan
unsur hara makro P dan K. Hasil penelitian Badan Lithang
Pertanian { 2006} menunjukkan bahwa sekitar 65 persen dari 7.9




juta ha lshan sawah di Indonesia memiliki kandongan bahan
organik rendah sampui sangat rendah (C-organik 3 persen.
Sedangkan dan luasan lahan sawah tersebut, sekitar 17 persen
mempunyni kadar total P tanah yang rendah dan sekitar 12
persen berkadar total K rendah.

Upaya penmngkatan produktivitas tanah dapat ditempuh
dengan jalan memperbaiki  status kesuburan  tanah  sawih
tersebut . Kesuburan tanah merpakan kemampuan tanah dalam
menyediakan unsur hara dalam keadaan optimum lengkap dan
berimbang bagi tanaman. Kondisi Kesuburan tanah yang tidak
baik dapat memurunkan produksi padi sawah  meskipun
pemupukan terus dilakukan namun hasilnya cenderung tidak
berdampak terhadap peningkatan produktivitas akal tanaman
sestil dengan  potensi  produksi vang diharapkian,  Aspek
kesuburan tanah pada suatu bodidaya padi sawah sangat
diperlukan untuk dapat  memprediksi  seberapa  besar
produktivitas lahan sawah agar dapat menghasilkan produksi
yang optimum. Para praktisi selalu beranggapan bahwa produksi
padi sawah yang tinggi pasti akan dirath jika ada hujan dan
aplikasi pupuk scsuai rekomendasi lelah  dilakukan tanpa
mengabaikan fakior Kesuburan tanah.

Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian menunjukkan tingkat kesuburan lahan sawah di
Indonesia semakin menurun, sekitar 65% dar 5 juta hekiar luas

lahan sawah irigasi memiliki kandungan bahan organik kurang




dan 1% sedangkan dalam kondisi normal lahan sawah subur
biasanya mengandung bahan ﬁgnm’k minimal 3% (Suriadikarta
dan Simanungkalit 2006).  Produktivitas suatu lahan sawah
disamping ditentukan oleh status kesuburan tanahnya juga
ditentukun oleh pola pengelolasannyu  sepertt  pemupukan,
pengolahan lahan, sistem irigasi, dan pengembaliaon  bahan
organiknya. Di lahan sawah sumber bahan organik yang paling
penting vaitu sisa tunaman vang telah dipanen. Terkait dengan
bahan orgamik terhadap proses dekomposisi dan perombakan
bahan organik vang dikembalikan kedalam sawah, hubungan
karakteristik kesuburan tanah dengan jumlah potensi hara sisa
panen yang dikembalikan ke tanah sawah perlu diketahui
{Oktalaseva et all.. 2013).

Rumusan Masalah

Meningkatnya permintazan produk pertanian tidak scjalan
dengan memngkatnya sumber dava lahan, dinana menuminnya
areal luas tanam karena alih fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian dapat menurunkan kualitas lahan akibat degradasi tanah
vang beral. RKandungan bahan organik tanah yang rendah
merupakian salah satu permasalahan utama yang menyebabkan
rendahnyva produktivitas lahan sawah. Harapan produksi yang
tinggi karena sehab-sebab tertentu sering fidak tercapai. Salah satu
kendala rendahnya produksi tersebut adalah korangnva informasi
tentang keadaan lahan dan kurangnya perencanaan yang sesuai

untuk tanaman tersebut.




Untuk itu peru dilakukan percobaan agar mengetahui
tingkat degradasi tanah sawah Serta upaya rehabilitasi tanah
sawah sehingga dapat diatasi dalam rangka perencanaan lahan
pertanian  berkelanjutan  agar  produktivitas  lahon  dapat i
tingkatkan

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujoan untuk:
l. Mengetahui tingkat degradasi tanah sawah di Kecamatan

Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

| P

Memetakan tngkat  degradasi  tanah  sawah di

kecamatan Panar Tengah Kabupaten Labuhanbatu







A, Survei Tanah

Tanah mempunyu karakiensik yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman vang akan diusahakan, Klasifikasi tanah
dan evaluasi lahan merupakan salah satn  carm  untuk
mengetahuikecocokan suatu  loshan untok mengembangkian
tanaman pertanian  (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007;
Soltani, 2013),

Survel Tanah Survei tanah adalah mendeskripsikan
karaktenstuk tanah-tanah di suatu daerah, mengklasinikasikannyva
menurul sistem klasifikasi baku, memplot batas tanah pada peta
dan membuat prediksi tentang sifat  tanah, Perbedaan
penggunaan tanah dan bagaimana tanggapan pengelolaan
mempengaruhi tanah itulah yang terutama perlu diperhatikan
(dalam merencanakan dan melakukan survei tanah). Informasi
yung dikumpulkan dalam  survei  tanash  membantu
pengembangan rencana  penggunaan lahan dan  sekaligus
mengevaluasi dan memprediksi pengaruh penggunaan  lahan
terhadap lingkungan (Rayes, 2007),

Menurut Rayes (2007) dalam survei tanah dikenal 3
macam metode survel, yaitu metode grid (menggunakan prinsip

pendekatan sintetik). metode fisiografi dengan bantuan




interpretusi folo udara (menggunakan prinsip amalitik), dan
metode grid bebas yvang merupakan penerapan gabungan dari
kedua meiode survey. Biasanya dalam metode grid bebas,
pemeta  ‘bebas’  memilih  lokasi  titik  pengamatan  dalam
mengkonfirmasi  secara  sistematis  menank  batas  dan
menentukan  komposisi satuan peta. Dengan  teknologi i,
umumnya tutupan tanah (maupun sumber daya lahan lainnya)
dipersepsikan sebaga bidang spasial {yaiu dengan menentukan
nilui pada masing — masing titik sehingga secara kontiniu terjadi
keragaman dalam ruang) yang berbeda dengan satuan peta yang
digunakan dalam survei tradisional. (Rayes, 2(17),

Dengan demikian tentunya dalam upaya pengembangan
pertanian  adalah suatu hal yang penting untuk mengetahui
karuktenstik dan kualitas tanah (Li ¢r af., 2013), schingga dapat
diberikan  alternatif pengelolaan  terbaik  (Ashraf  and

Normohammadan, 200 1),

B. Degradasi Tanah

Defenisi degradasi wnah cukup banyak diungkapkan
oleh pam pakar tanah, namun kKesemuanya menunjukkan
penurunan  atay  membuaruknya  sifat-sifat  tanah  apabila
dibandingkan dengan tanah tidak terdegradasi, Degradasi tunah
menurut FAQ adalah hasil satu atau lebih proses terjadinya
penurunan kemampuoan tanah secara akwal maupun potensial

untuk memproduksi barung dan  jasa. Defenisi  terscbhut




menonjukkan pengertian umum  dengan cakupan luas tidak
hanya berkaitan dengan pertanian (Firmansyah. 2003).

Secara  jujur pada umumnya kita lebih  senang
membanggakan kesuburin tanah kita dan keberhasilan pertanian
dengun panen melimpah serta lingkungan vang indah dan
berkualitas. Sebaliknya kita engpan membicarakan usaha
pertanian yang suram atau menurunnya produkstivitas suatu
lahan. Sehingga terkesan. bahwa Kita melalaikan pelestaran
usaha pertanian, Padahal kenyataannyva lshan peranian Kita
terus terancam oleh degradasi dan segala arah, yang jauh dari
kemampuan kebanyvakan para petani untuk menangkalnya (Adi,
2003),

Kondisi iklim di Indonesia seperti curah hujan dan subu
yang tinggi, khususnya Indonesia bagian barat, menyebabkan
tanah-tangh di Indonesia didominasi oleh tanah marginal dan
rapuh serta mudah terdegradasi menjadi laban krins. Namun
degradas lebih banyak disebabkan karena adanya pengaruh
intervensi  manusia  dengan  pengelolaan  yang  tidak
mempertimbangkan kemampuan dan kesesuian suatu lahan.
Kemampuan tanah uniuk mendukung kegiatan usaha pertanian
atau  pemanfasin  tertenlu  bervanasi menurul  jenis  tanah,
tanaman dan faktor ingkungan. Oleh karenanya pemanfaatan
tangh im harus  hati-hati  dan  disespaikan  dengan
kemampuannya, agar  tanah  dapat  dimanfaatkan  secara

berkelanjutan dan tanpa merusak lingkungan (Subika, 2002).




Handayani (1999) menyatakan bahwa tanah Ultisol
Hengkulu di vegetasi hutan habis tebang 4 bulan dan tanah
pertanian  yang diusahakan 3  tahun terjadi  penurunan
kemampuan menyediakan N anorganik  sebesar  12-13%
dubondingkan tanah hotan. Selain tn  terjadi  penurunan
intensitas mineralisasi N pada lahan pertanian sebesar 39% pada
kedalaman tanah O-10 em. Hal i menunjukkan bahwa tanah
hutan mempunya kemampuan yang lebih tinggi dibandingkun
dengan tanah pertanian, Konversi penggunaan lahan hutan ke
lahan pertanian telah menyebabkan degradasi pada siklus N.
Mengingat begitu luasnya lahan kritis serta laju degradasi yang
semakin tinggi, maka usaha-usaha restorasi dan menekan laju
lihan kritis sudah menjadi kebutuhan yang cukup mendesak
{Subiksa, 2002).

Tanah yang mengalami Kerusakan baik kerusakan Karena
sifat fisik, kimia dan mavpun biclogi memiliki  pengaruh
terhadap penurunan produks: padi mencapun sekitir 221% pada
lahan semi kitis, 32 % pada lahan kritis, dan diperkirakan sekitar
38% pada lahan sangat kritis. Sedangkan untuk kacang tanah
mengalami penurunan sekitar Y%, 46%. 58% masing-masing
pada tanah semm knitis, knts dan tanah yang sangat kntis. Sifal
tanah yang berkorelasi nyata terhadap produksi padi adalah
kedalaman solum, kandungan bahan organik {Sudirman dan

Vadari, 20000},




C. Karakteristik Lahan Sawah
Tanah sawah adalah wanah yang digunakan untuk atau

berpolensi digunakan untuk menanam padi sawah. Dalam
definisi ini tanah sawah mencakup semua tanoh yang terdapat
dalam zona iklim dengan rezim temperatur yang sesua untuk
menanmam padi paling tidak satu kali dalam setahun (sesuai
dengan tersedianya air uniuk menggenangi tanah selama waktu
vang diperlakukan oleh tanaman padi sawah tersebut), Dengan
dermikian temperatur dan air merupakan pembatas utamanyi
[Hurdjuuﬂ'gcnu dan Rayes, 2005).

Lahan sawah mempunyai sifal dan cir tanah yang
spesifik. Perlakuan penggenangan menyebabkan terjadinya
perubahan pH, turunnya potensial redoks dan  perubahan
Er't]uku unsur hara (Indriana, 2008), Menurut Deptan (2008),
padi sawash dibudidayakan pada kondisi tanah tergenang.
Penggenangan tanah akan mengakibatkan perubahan-perubahan
sifat kimia  tanah vang akan mempengaruhi  pertumbuhan
tanaman padi. Perubahan-perubahan sifat kimia tanah sawah
vang ferjaci setelah penggenangan antara lamn: penurunan kadar
oksigen dalam tanah, penurunan potensial redoks . perubahan pH
tanah, reduksi besi dan mangan, peningkatan suplai dan
ketersedian nitrogen serta peningkatan ketersediaan fosfor.

Adanya penggenangan yang menycbabkan  suasana
reduktifl terus-menerus pada lapisan bajak dan illuviasi oksidatil
dari besi dan oksida-oksida mangan di  subsoil, maka

berkembanglah suatu bentuk profil tanah. Secara morfologi




mempunya krleria kompak tipis, lapisan memedas di bawah
lapisan bajak, dan horizon subsurface vang bercak besi dan
mangan {Hakim, er all.1986),

Pemberian pupuk yang relatif tinggi disertai dengan
produksi yang tinggi pada sawah irgasi dan sawah tadah hujan
menycbabkan ketidakseimbangan hara sebagani masalah yang
serius. Kendala dalam ekosistem tegalan yakni tanah lebih
melapuk dan mudah tercuct. bereaks: masam, kadar Al unggi,
maka terjadi kekurangan P odan hara lain sehingga dapat
menyebabkan turunnya produksi (Hasibuan, 2009,

Pemberian bahan organik dalam jumlah besar pada
tanah tergenang dapat menyebabkan keracunan tanaman oleh
asam-asam organik vang terbentuk. Panambahan ammonium
sulfat dapat mengurangi efek Keracunan tersebul. Hal itw
disebabkan oleh pembentukan asam orgamk dihambat oleh
kepatan bakieri produksi sulfar vang memingkat jumiahnya
akibat penambahan ammomum sulfat. Ammonium fosfat dun
glukosa akan merangsang perubahan asam organik menjadi gas
metana bila ditambahkan ke tanah. Kondisi seperti ini
menunjukkan banyaknya bakten metana dalam tanah tergenang
{Damamk, er all, 2010},

D. Satuan Peta Status Hara Tanah
Penilman status hara khusosnya tanah sawah didasarkan

kepada status hara vang ada di lapisan atas (fop soils). Para
pencliti sudah lama mendapatkan bahwa sifat kimia tanah di




permukaan  tanah  mempunya variabilitas yang  tlinggi
dibandingkan sifat kimia di dalam sub soil atau sifat penciri
untuk klasifikasi tanah sehingga penelitian keragaman sifat
tanih sudah dimulai sejak tahun 1915, Hasil penelitian di Bogor,
mendapatkan  babwa  sifat-sifat kimia  tanah  mempunyai
vartabilitas yang lebith tinggi dibandingkan dengan sifat fisika
tanah, kecuali pH dan kapasitas tukar kation. Keragaman
maupun keseragaman sifat tanah dipengaruhi oleh: perbedaan
litologi/bahan  induk, intensitas  hancuran  iklim, perbedaan
tingkat erosi dan deposisi, faktor biologi (termasuk pengaruh
manusia), perbedaan hidrologi dan akibat kesalahan sampling.
Untuk tujuan pernetaan stafus hara tanah, faktorfakior tersebut
harus diperhatikan  secara  scksama agar hasil  delineasi
menghasilkan nilai-nilai yang relatif seragam.

Dralam pemetaan tanah. konsep vang dibangun adalah
melalui pendekatan landform. Landform adalab bentukan alam
di permukann bumi khususnyva di daratan vang terjadi karena
proses pembentukan tertentu dan melalui suatu evolusi tertentu
pula. Pemahaman yang mendorong digunakannya pendekatan
landform ini adalah bahwa pada pemetaan tanah berskala kecil,
batas-batas penyebaran tanah sulit ditentukan, sebaliknya batus-
batas landform tampak lebih jelas | 1Y), Peta status hara skala 1:
250000  sangat bermanfaat  sebagni  dasar  penyusunan
rekomendasi  pemupukan, menghitung kebutuhan pupuk
nasional serta perencanaan dan arahan distribusi penvaluran

pupuk secara nasional di setiap propinsi. Sedangkan peta status




hara skala 1: 50.000 bermanfaat untuk menyusun rekomendasi
pemupukan padi sawah spesifik lokasi serta araban kebutuhan
pupuk tingkat kabupaten. Metode pemetaan status hara tanah
sawih umumnya menggunakan grid sistematis |20,

Untuk pemetaan skala 1@ 250.000, contoh tanah diambil
secara komposit pada setiap jarak 2500 meter. sedangkan untuk
pemetaan skala 1: 50,000 contoh tanah komposit diambil
pada setiap jarak 500 meter. Semua contoh kemudian dianalisis
di laboratorium. Delineasi dilakukan secara manual berdasarkan
tiga status unsur hara yvang telah ditetapkan sebelumnnya. yaitu
rendah, sedang dan tnggi. Dengan berkembangnya teknologi
komputer, delineasi peta dilakukan dengan komputerisasi
menggunakan teknik GIS. Dalam melakukan delimasi peta
untuk membatasi antara lahan sawah berstatus rendah, sedang
dan tnggl berdasarkan kepada hasil analisis tanah dengan
memperhatikan  bahan  induk, jenis tanah, topografitbentuk

wilayah, dun batas alom (sungm/jalan)

E. Penvebal Perbedaan Status Hara Tanah

Tanah mempunyar karaktenstk yang mempengaruhi
pertumbuhan  tanaman  vang akan  dissahakan  atau
dibudidayakan sehingga Klasifikasi tanah dan evaluasi lahan
merupakan salah satu cara untuk mengetahu kecocokan suatu
lahan  untuk mengembangkan tanoman pertanian, hal ini
dikemukakan oleh [23]. Kesuburan tanah merupakan potensi

tamah untuk dapat menyediakan unsur hara dalam jumlah yang




cukup dan dalam benluk yvang tersedia dan seimbang untuk
menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimum
[24]). Kesuburan tanah memberkan gambaran tidak hanya
mengenal jenis unsur hara tetapi juga jumlah unsur hara yang
tersedia di dalam tanah.

Perbedaan status hara atau keragaman sifat tanah secara
ruang dikelompokkan kedalam dua golongan, vaitu keragaman
sistematik dan keragaman [25]. Kerngaman sistematik berubah
secard berangsur atau secara jelas atau menurut Kecenderungan
tertentu. Penyebab keragaman sistematis, yaitu perbedaan
topografi, litologi, iklim, aktivitas biologi dan umur suatu
wilayah, Untuk wilayah vang tidak luas, keragaman mungkin
berkaitan dengan posisi geomorfik dan litologi/bahan induk,
vegelasi dan iklim. Hasil penelitian [26] menunjukkan bahwa
perbedaan bahan induk tanah dalam suate landskap dapat
menjadi penyebab terjadinya perbedaan sifat-sifat tanah  dan
terdapat suatu hubungan yang jelas antara perbedaan sifat-sifat
tanah dengan posisinya di dalam landskap,

Gambar 1. Rompaosisi tanah yang ideal untuk pertanian




Pemupukan yang rasional dan  benimbang  ontuk
mencapal  produksi vang optimum  dapat tercapai  dengan
memperhatikan  status hara dan dinamika harm tanah sera
kebutuhan tanaman akan hara tersebut sehingga pendekatan ini
dapat dilaksanakan dengan bailk dan menguntungkan apabila
rekomendasi  pemupukan  dilandasi  oleh  hasil  penelitian
kalibrasi uji tannh. Kesetimbangan hara vang baik dalam tanah
dapat memengaruhi produksi [27].

Kandungan bahan organik tanah yang rendah merupakan
salah satn permasalahan utama yang menyebabkan rendahnya
produktivitas lahan sawah, berdasarkan hasil penelitian Badan
Lithang Pertanian diketahui bahwa tingkat kesuburan lahan
sctiap tahunnya menurun [28].  Pupuk untuk tanaman padi
sawah pun dari tabun ketahun mengalami pemngkatan, hal ini
menggambarkan bahwa adanya penurunan produktivitas lahan
sawah schingga penggunaan pupuk yang semakin menmngkal
membua pengeluaran biayva produksi semakin meningkat pula
sehingga mengurangi pendapatan petani . Tidak mampunya
petani memenuhi kebutuhan pupuk tiap tahunnva akan
menyebabkan marginalisasi lahan akan terus terjadi  dan
menyebabkan kecendrungan degradasi lahan baik fisik maupun

kimia.

F. Potensi luas lahan sawah
Potensi luas lahan sawah Luas lahan sawah di Indonesia

mencapai 7,75 juta ha, 3,32 juta ha di antaranya (42.8persen)




terdapat di Pulaw Jawa, sisanya menyebar di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Bali (Tabel 1). Usaha
untuk menambah luas lahan sawah sebenarnya terus dilakukan,
menurut Ditjen PLA tahun 2005 Kemtan mencetak sawah baru
sckitar 8000 ha, 2007 sekitar 18000 ha, dan 2008 ditargetkan
44000 ha. Departemen Pekerjaan Umum sendin mencetak
sawah sekitar 30000 ha. Usaha pencetakan sawah baru seolah
tidak nyata dalam memngkatkan luas sawah di Indonesia, karena
laju konversi lahan sawah yang sangat tinggi. Dan berbagai
beptuk penggunaan lahan pertanian, lahan sawah merupakan
penggunaan lahan yang banyak mengalami konversi, terutama
di sekitar pusat pembangunan perkotaan dan permukiman. Pada
umumnya konversi lahan sawah bersifat tidak dapat balik
(irreversible)  karena  berubsh  menjadi  lshan  perumahan,
perkotaan. dan kawasan industn. Kecenderungan it dapat
membawa kemerosotan terhadap kualitas lingkungan (Agus,
20006) serta mengancam ketahanon dan kedoulatan pangan (Agus
dan Imwan, 2006),

Lahan merupakan faktor produksi utama dan unik karena
tidak dapat digantikan fungsinya dalam usaha pertanian. Oleh
karena itu, ketersediaan lahan untuk usaha pertamuan merupakan
keharusan untuk mewujudkan peran scklor pertanian secari
berkelanjutan dalam perannya mewujudkan ketahanan pangan
secara nasional. [ sisi lain, secara Lilosotis lahan memiliki
peran dan fungsi sentral bagi masvarakat Indonesia yang

bercorak agraris, karena disamping memiliki nilai ekonomis.




lihan juga memiliki nilm ekologis, sosial dan bahkan religivs.
Pesamnya pembangunan infrastruktur dan pertambahan jumlah
penduduk. menyebabkan terjadinya alih fungsi (konversi) lahan
sawah menjadi pemukiman dan peruntukkan lain secara cepat.
Pada umumnya konversi lahan sawah bersifat tidak dapat balik
{irmeversible)  karena  berubah  menjadi  lshan  perumahan,
perkotaan, dan kawasan industri. Kecenderungan imi dapat
membawa  kemerosotan  terhadap kualitas  lingkungan  serta
mengancam Ketahanan dan kedaulatan pangan.

Upayva untuk mempertahankan lahan sawah yang ada
harus terus dilakukan baik melalui jalur hukum maupun non-
hukum atan teknologi. Penerbitan Undang-Undang Pelestarian
Lahan Sawah diharapkan dalam meminmmalkan laju konversi
lahan sawah. Duri sisi penerapan teknologi. pengelolaan tanah
dan tanaman vang kurang tepat dan cenderung over exploitation
dapat menurunkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah atau
dengan kata loin mengalami degradasi lahan. Hasil indentifikasi
pada lahan sawah di B provinsi yvang mengalami degradasi
secara kimia (kadar hara P dan K, C-organik) dan jenis tanah
menunjukkan bahwa luasan lahan sawah vang termasuk pada
kelas lahan terdegradasi sedang seluas 2.3 juta ha (50 persen),
penyebaran terluas terdapat di Jatim., Jateng dan  Sulsel.
Sedungkan yang lermasuk lahan terdegradasi berut sekitar 1.8
juta ha (38 persen), terluas i Provinsi Jatim, Jateng, dan Jabar.

Untuk lahan vang terdegradasi rendah dan ridak terdegradasi




mencukup luasan kecil, masing-masing hanya 8 persen dan 4

persen.

A. 1‘tlH:al dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamaton Panai Tengah
Kabupaten Labuhanbatu dengmdetinggiun kurang lebih 11
meter diatas permukaan laut. sebagaimana disajikan pada
Gambar 2. Analisa tansh dilakukan di laboratorium Dasar
Percobaan  Agroteknologi  Fakultas  Sains  dan  Teknologi
Universitas Labuhanbaty (ULB). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret 2021 sampa Desember 2021,
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Gambar 2. Peta Administrasi Kecamuatan Pana Tengah
Kabupaten Labuhanbatu
B. Mﬁ}dﬂlngi Penelitian

Penelitian  dimulai  dengan  prapenelitiin - dengan
pengambilan sampel tansh, Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey gnd bebas tingkat survei
semi detail (kerapatan pengamatan | sampel tiap 100 meter)
Pelaksanaan pengambilan contoh tanah sebanyak 5 titik sampel
dengan jarak 100 meter dilapangan vang menggunakan metode
acak tersebar dengan luasan yang telah ditentukan dengan
berpedoman pada peta dasar dengan cara scbagaimana disajikan
pada Gambar 3.




Gambar 3, Pengambilan titik sampel tanah ci lapangan

Pelaksanaan Penelitian

Tahap Persiapan
Survey awal dengan penminjuan terhadap lokasi metode

vang digunakan dalam penelitian ini adalah survey bebas untuk

melihat dan menganalisa areal penelitian yang cocok dilakukan

dengan menganalisis sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah

sawah,

Tahap Kegiatan di Lapangan

» Pekerjaan dimulai dengan survei pendahuluan, vaitu
dengan mengadakan orientasi lapangan penelitian seperti
pengambilan tnk koordinat. Setelah survel pendahuluan,
dilanjutkan dengan peluksanaan survel utama dengan
tujuan utamanya adalah pengambilan contoh tanah
Komposil,

# Pengambilan sampel tanah dilakukan secara zig xag pada
kedalaman 0 — 200 em lolu dikompositkan dari beberapa
lokasi. sehingga diperoleh beberapa sample tanah.
Kemudian dimasukkan sampel tanah tersebut ke dalam

plastik dengan berut tanah kurang lebnh sekitar 2 kg serta




diberi kode pada label untuk setiap sampel tanah. Dari
tiap pengambilan contoh tanah tersebut, maka dicatat
hastl pembacaan koordinat pada GPS sera pengukuran
kedalaman efektif tanah dimana pada saat pengeboran
mata bor tidak dapat menembus lapisan tanah

Sampel tanah setap dan pengambilan sampel tanah
dikering vdarakan untuk diteliti di laboratorium yang
meliputi sifat fisik dan kimia tanah seria biologi  vang
terdapat pada tabel karakteristk luhan,




Lahan pertaman adalah salah satn faktor produksi yang
siangat penting, karena lahan merupakan media tumbuh bagi

tanaman. Banyak lahan-lahan pertanian vang Sementira tidak
diusahakan, apabila ditangani maks lahan dimaksud dapat
menghasilkan produksi yang optimal. Optimasi lahan pertanian
merupakan usaha meningkatkan pemanfaatan sumber dava
lahan pertanian menjadi  lahan usahatani tanaman  pangan,
hortikultura, dan perkebunan melalui opaya perbaikan dan
peningkatan dava dukung lahan, sehingga dapat menjadi lahan
usahatani vang lebih produknt. Kegiatan optimasi lahan
pertanian diarahkan untuk memenuhi krteria lahan usahatani
tanaman pangan, hortikultum, perkebunan dan perternakan dari
aspek  teknis, perbaikan fisik dan  kimiawi mﬂ.ln sertil
peningkatan infrastruktur usahatani vang diperlukan Kecamatan
Panai Tengah berada dikabupaten Labuhanbatu memiliki luas =
48374 km® dengan Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan
seluas +5980 Ha desngan sawah tadah hujan 2167 ha serta
pasang surut 3813 ha (BPS Kabupaten Labuhanbatu. 2016,




Umumnya dumn:liti yang terdapat pada Kecamatan

adalah padi sawah sehingga pada umumnya rata-rata produksi di
daerah ini adalah 345 tonha masih di bawah dari rata-rata
produksi nasional yang dapat dicapai (8 ton/ha) (Chairuman, N.
2014). Berdasarkan Wawancara dengan beberupa petani di
beberapa Desa diKecamatan Panai Tengah, salah satu penyebab
rendahnya produksi padi sawah di daerah ini dikarenakan air
pengairan yang masih bergantung kepada wr hujan. Selain itu
kurangnya pengetahvan petani tentang pemupukan yang tepat
guna khususnya pada budidaya padi sawah juga menjadi
penyebab rendahnya produksi yang dihasilkan,

Menurut Baswarsiati, B. and Tafakresnanto (2019), dosis
anjuran pemupukan untuk tanaman padi sawah adalah 250 kg
Urea /ha, 100 kg 5P-36 /ha dan 100 kg KCL/ha. Dobermann and
Fairhurst (2002) melaporkan bahwa pengolahan hara vang tidak
benmbang akan menurunkan hasil padi hingga 40%, dan apabila
ditkuti dengan pengolahan tanaman yang tdak baik maka
kehilangan hasil padi dapat mencapai 60% dari potensi hasilnya.

A. pH Tlnahn

Status Hara pH Tanah, di Kecamatan Panai
Tengah Kabupaten Labuhanbatu  berdasarkan  hasil
analisis kandungan unsur hara pH tamah dar sampel
tanah sawah tadah hujan disajikan pada Tabel 2.




Tabel 2. Hasil analisis kandungan unsur hara pH tinah

Sawah tadah hujan di Kecamatan Pana

Tengah Kabupaten Labuhanbatu

Desa Nilai Kreteria
Bagun Bilah 4.67 Masam
Labuhan Bilik 323 Masam
Pasar Tiga 4.71 Sangat Masam
Sei Merdeka 483 Sangat Masam
Sei Nahodaris 587 Agik Masam
Sei Plancang 3.78 Sangat Masam
Sei Rakvat 455 Masam
Sei Siarm 581 Agak Masam
Selat Beting 573 Agak Masam
Telaga Suka 461 Masam

Pada saat dilokasi nmﬁsi sawiah telah dipanen oleh para
petani pemilik lahan sehingga pengambilan sampel tanah
dilakukan pada keadaan kering seielah  panen  yang
mengakibatkan proses oksidasi besi pada tanah sawah, sehingga
pH tanah vang pada sast penggenangan mendekati netral
menjadi masam kembali. Hal ini sesuai dengan keteranaguan
Hardjowigeno av af., (2004) yang menyatakan pada proses
pengeringan tanah sawah akan mengakibatkan oksidasi Fe™
menjadi Fe™ yang mengakibatkan H* pada tanah meningkat dan
pH tansh menurun. beberapa faktor di antaranya akibat




pengelaban lahan secara intesif. tercuci melalul  penguapan
ataupun leaching hal i sesuai dengan pendapat Harahap er al.
(2017), Swdi tngkat degradasi tanah sawah di desa serdang
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya akibat pengelahan
lauhan secarn intesif, tercuci melalui penguapan ataupun
leaching, rendahnva kandungan, tidak digunakannya sisa

tanaman sebelumnya.

Gambar 4, Peta status hara pH Tansh di Kecamatan Panai
Tenagh Kabupaten Labuhanbatiu




C-Organik Tanah (% ) dan Bahan Organik Tanah (%)

Status Hara C-Organik Tanah (%) serta bahan organik
tanah (%) di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu
berdasarkan hasil analisis kandungan unsur hara pH tanah dari

| tanah sawah tadah hujan disajikon pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil analisis kandungan unsur hara C-Organik Tanah
(%} serta bahan organik tanah (%) Sawah tadah hujan
di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

_IE'H.I'-E.TI'IELET
Desa C-Organik Bahan Kreteria
(%) Organik (%)
Bagan Bilah Sangat
0Hxl 120 Rendil
Labuhan Bilik Sangat
- = Rendah
Pasar Tiga 161 0.61 Rendah
Sei Merdeka 123 135 Rendah
Sei Nahodaris 171 0.95 ‘Renduh
Sei Plancang 183 (L83 Rendah
Sei Rakyat 1 .67 151 Rendah
Sei St Sangat
0.85 143 Rl
Sclat Beting Sangat
0.71 |16 o)
Telaga Suka 1.55 1.73 ' Rendah




Berdasarkan hasil pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa tanah

sawah di Kecamatan Panai Tengah memiliki sintus hara Sangat
Rendah di desa Bagan Bilah, Labuhan bilik, Sei Siarti dan Selat
Beting sedangkan kretena Rendah di desa pasar tiga, sei
merdeka, seinahodaris, selat plancang sei rakyat dan telaga suka
berdasarkan kreteria Badan Penelittan dan  Pengembangan
Pertanian Kementan (2012). Status hara C-Organik Tanah (%)
Serta Bahan Organik Tanah (%) pada lahan sawabh tadah hujun
di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu termasuk
rendah Hal ini sesuai [Bengu“elemngﬂn Agoesdy ef al., (2019)
vang menyatakan bahwa kandungan bahan organik lahan
pertanian  di  Indonesia secara umum termasuk  rendah,
dischabkan oleh masih rendahnya kesadaran petani untuk
mengembalikan limbah panen H dialam tanah.

Laporan Mulyam dan Las (2008). menyebutkan bahwa
73% laban pertaman Indonesia memiliki kandungan bahan
organik yang rendah, 23% sedang, dan hanya 4% yung herﬁ.lus
tinggi yang disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4. Hasil
pemetaan kondisi kandungan C-organik dan Bahan organik di
wilayah sawah di berada di Kecamatan Panai Tengah ini
mengindikasikan bahwa tansh sawah di beberapn wilayah Desa
Serdang telah terdegradasi dan membutubkan penambahan
bahan orgamk melalui penggunaam pupuk orgamk seperti
misalnya pupuk kandang atsu kompos sampah kota hal ini
sesual dengan Pendapat Syawal, F er al.(2017) Tanah sawah di
Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang telah terdegradasi




ditandai ﬁngun bahan organik tanah tergolong sangal rendah
schinga Untuk meningkatkan ﬂ'oduku‘vims tanah sawah di
Kecamatan Beringin disarakan pupuk organik sebanyak 3870
ton/ha sampai 77 40 mw hingga kandungan bahan organik
tanah mencapai 3%. Sehingga F:mulihmh kondisi  tanah
terdegradasi diharapkan dapat merehabilitasi kandungan tanah
vang  terdegradasi  untuk  mendukung  pertumbuhan,
perkembangan dan produksi tanaman padi yang optimal.

Foaf

Gambar 4, Peta status harn C-Organik (%) Tanah di
Kecamatan Panai Tenagh Kabupaten Labuhunbattu
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Gambar 5. Peta status hara Bahan Organik (%) Tanah di
Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbattu.




A, Simpulan

Berdasarkan Status Hara kondungan pH tanah sawah
tadah hujan di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Deli
Sﬂrdm;gtergnang sangat masam dan Agak Masam. Sedangkan
Berdasarkan Status Hara amh sawith Kecamatan Pam Tengah
Kabupaten Labuhanbatu C-organik dan Bahan Organik rendah
Sehingga untuk meningkatkan produktivitas tanah sawah tadah
hujan dengan kandungan bahan organik tanah mencapal 3%
diperlukan pupuk organik di  Kecamatan Panai Tengah
kabupaten Labuhanbatu :

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian
Riset dan Tekhnologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional atas
Dana Hibah Penelitian 2020 sehingga penelitan ini dapat
berjulan lancar dan tepat wakiu,







DAFTAR PUS'

Agoesdy, R.. Hanum, H.. Rauf, A. and Harahap, F.S., 2019,
Status hara fosfor dan kaliom di lahan sawah di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang. Jurnal  Tanah  dan  Sumberdava
Lahan, 602), pp.1387-139),
Ashraf, 5. and B. Normohammadan. 2011. Qualitative
Evaluation of Land Suitobility for Wheat in
Mortheast- Iran Using FAQ Methods, Indian Journal
of Science and Technology 4(6):T03-T07.
Badan Litbang Pertanian. 2011, Pupuk Organik dari Limbah
Orgamk Sampah Rumah Tangga. Departemen
Pertanian. Jakarta
Badan Penchitan dun Pengembungan Pertaman Kementenan
Pertapian. 2012, Petunjuk Teknis Analisis Kimia
Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk. Edisi 2. Bogor,
204 hal.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu. 2016.
hitps:/labuhanhatukab.bpsgodd/statictable/2016/
08/01/1 28 Tuas-wilayah-jumlah-penduduk -dan-

kepadatan-pendud uk-di-kabupaten-labuhanbatu-
tahun-2015.html.




Balai Peneliian Tanah, 2004, Petunjuk Tekhnis Pengamatan
Tanah. Bogor : Pusat Penelitian Dan Tanah
Agroklimat. Depian.

Baswarsiati, B. And Tafakresnanto, C., 2019, Kajian Penerapan

Good Agricultural Practices (Gap) Bawang Merah Di
Neganjuk Dan Probolinggo. Agrika, 13(2), pp.147-161.

BPS 2015. Bernita Resmi Statistik Provinsi Sumatera Utara No.
2203/ 12/Thn, XVII, 2 Maret 2015. Tanamun
Horukultura.. www. Bps.goad. Diakses tanggal 25
Februan 2017.

BPS 2015, Benita Resmi Staustik Provinsi Sumatera Utara No.
220312/Thn. XVHI, 2 Maret 2015. Tanaman
Hortikultura.. www. Bps.go.id, Diakses tanggal 25
Februan 2017,

BPS 20M05. Luas wilayah Kabupaten Deli serdang.
www dehiserdangkab bps.go.id. Diokses tanggal 26
Februan 2017

BPS 2016. Kecamatan Beringin dalam angka 2016, Dinkses
tanggal 26 Febman 2017

Chairuman, N., 2014, Kajian adaptasi beberapa varietas unggul

baru padi sawash berbasis pendekatan pengelolaan
tanaman terpadu di dataran tinggi Tapanuli Utara
Provinsi Sumalera Utara. Jurnal Pertanian

Trapik, 1(1), pp.47-54.




Damanik, M. M. B.. Hasibuan, B. E., Sarifuddin., Fauzi.,
Hamum, H.. 2010. Kesuburan Tanah dan
Pemupukan, USU-Press, Medan,

Dinas Pertanian, 2008, Pedoman Pertanian Organik. hitp :
www. diperta, jabarprov.go. id.

Dobermann. A. and Fairhurst, TH. 2002. Rice straw

management. Better Crops Intemational, 16(1), pp.7-
1l.

Dobermann, A., and Thomas FairHurst, 2000. Rice: Nutrient
Disorders & Nutrient Management. Potash &
Phosphate Institute (PPl), Potash & Phosphate
Institute of Canada (PPIC) and Intemational Rice
Rescarch Institute (IRR1).

FAO. 1990, Guidelines for Soil Profile Descrniption, 3rd Edition
(Revised). Soil  Resource. Management  and
Conservation Service, Land and Water Development
Division,

Firmansyah, M. A. 2003, Resiliensi tanah terdegradasi. Makalah
pengantar falsapah sain. [PB.

Hakim. N., Nyakpa. Y. M., AM. Lubis.. Nugroho., MR, Saul.,
M.A. Diha.. GB. Hong., dan HH. Bailey. 1986,
Dasar-Dasar  llmu  Tanah. Universitas Lampung
Press, Bandar Lumpung.

Hanaliash, A. 5., Sabrina, T., Guchi, H., 208, Biologi dan
Ekologi Tanah. Program Studi Agrockoieknologi




Hanafiah,

Fakultas Pertanian Universitas  Sumateras Utara,
Medan.

K. A., 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Handavani, 1. P. 1999, Kuantitas dan varnasi nitrogen tersedii

pada tanah sctelah pencbangan hutan. J. Tanah
Trop. 8:215-226.

Harahap, F.5., 2018, evaluasi status Kesuburan npk tanah sawah

Harahap,

Harahap,

tacah hujan di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli
Serdang. JURNAL AGROPLASMA, 5(1), pp.30)-34,
F.5.. Harahap, D.E. and Harahap, P., 2020. Land
Characteristics And  Land  Evaluation  For
Development On Other Use Area Rice Fertihizer
Planis In  Dhstrict  Sualak  Regency  Pakpak
Bharat. Ziraa'ah Majalah Hmialh Pertanian ,45(2),
pp.195-2(4,

F.5.. Walida, H., Dalimumhe, B.A., Rauf, A,
Sidabuke, 5. H. and Hasibuan, R., 2020. The use of
municipal solid waste composition in degradated
waste soil effectiveness in aras kabu village, beringin
subdistrict, Deli Serdang district. Agrinula, 3(1),
pp.19-27.

Hardjowigeno. 5. 2003. lUmu Tansh. Akademu Pressindo.
Jakarta. I86p.




Hardjowigeno, 5. dan Widiatmaka. 2007, Evaluas: Kesesuaan
Lahan dan Perencanaan Tata Guna Laha. Gadjah Mada
University Press, Y ogyakarta

Hardjowigeno. S Dan L., Raves, 1987, llmu Tanah, Medivatama
Sarana Perkasa. Jakarta.

Hasibuan, B. E. 2009. Pupuk dan Pemupukan. Departemen [imu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara, Medan

Hasibuan, B, E. 2000, Pupuk dan Pemupukan. Departemen Himu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara, Medan

Horwarth, W, 2007, Carbon Cycling and Formation of Organic
Matter. In A. Paul (ed.) Sml Microbiology. Ecology,
and Biochemistry. Third Edition. Elsevier 303- 339,

Indrana, R., 2008. Karaktenistik Beberapa Sifat Kimia Tanah
Lahan Sawah Kabupaten Jember,

Karuma. U, Sudirman., dan H. Kusnacdi, 2005, Teknologi
Pengelolaan Lahan Kering, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanah dan Agroklimat. him. 141-
164,

Rumalasan. 5. W., I. Syamsizh. 2011. Studi Beberapa Sifat
Fisika Dan Kimia Tanah Pada Berbagm Komposisi
Tegukan Tanaman Di Sub Das Solo Hulu. 1. Ilmiah
llmu Tanah dan Agroklimatolog) 802y 119 - 124.




Li, W., Y. Zhang. C. Wang, W. Mao, T. Hang, M. Chen, and B.
Zhang. 2013, How to Evaluate the Rice Cultivation
Suitability?. Asian Agriculiural Research. 5(12):59-
.

Makarim, A. K. dan E. Subartatik. 2009, Morfologi dan
Fisiolomt Tanaman Padi. Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi. Hal : 295-330

Monde. A. 2008, Degradusi Stok Karbon (C) Akibat Alih Guna
Lahan Hutan Menjadi Lahan Kakao di DAS Nopu,
Sulawesi Tengah. Fakulias Pertanian Universitas
Tadulako. Sulawesi Tengah. J. Agroland 16 (2): 110

1y

Mukhlis. 2014, Analisis Tanah dan Tanaman Edisi Kedua.
Fiakultas Pertanian, USU Press, Medan

Mukhlis.. Sarfuddin., dan H. Hamudah. 2011, Kima Tanah
Teori dan Aplikasi. USU Press, Medan,

Mulyam, A, and Las, 1., 2008, Potensi sumber dava lahan dan
optimalisasi pengembangan komoditas penghasil
bioenergi di Indonesia. Jurnal lithang
pertanian, 27(1), pp31-41.

Musa, L dan Mukhhs. 2006. Kimia Tanah. Departemen llmu
Tanah. Fakultas Pertaman. USU. Medan.
Oktalaseva, W., Hermansah., dan Nurwania, E. P. 2013,
Karakieristik  Kesuburan  Tanah dan  Potensial
Haradari Bahan Organik Sisa Panen Padi Sawah




Pada Beberapa Lokasi di Sumatern Baral. Fakultas
Pertanian Universitas Andalas, Padang

Prasetyo, H.P.,, 18. Adiningsih, K. Subagyono, dan R. DM,
Simanungkalit, 2004, Mineralogi, Kimia, Fisika, dan
Biologi Lahan Sawah. dalam Tanah Sawah dan
Teknolog Pengelolaannya. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanah dan Agroklimat. Badan
Lithang Pertanian.

Puspita L. Eka Ratnawati] Nyoman N. Suryadiputra, dan Ami
Aminah Meutia 2005, Lahan Basah Buatan di
Indonesia. Wetlands International Indonesia
Programme, Bogor.

Rauf A dan Harahap, F.5. 2019, Optimalisasi Lahan Pertanian
Menggunakan Agen Biomassa. USU Press Medan.
ISBN : 978-602-465-146-6

Raves, M.L. 2007, Metode Inventarisasi Sumber Daya Lahan.
Penebit Andy. Yogyakarta,

Sahwan, F.L,, 2012, Potensi sampah kota sebagai bahan baku
kompos untuk mendukung kebutuhan pupuk organik
dalam rangka memperkuat kemandirian
pangan. Jurnal Teknelogl Lingkungan, [3(2), pp.193-
201.

Sastrosupadi, A. 2000 Rancangan Percobaan Pruktis Bidang

Pertamian Edisi Rewvisi, Kanisius




Soil Horieons, 2000, Sindi (Soi1l Indicators) is alive. Dalam

Karunia. U, Sudirman.. dan H. Kusnadi. 2005,
Teknologi  Pengelolaan Lahan Kering. Pusai
Penelitian  dan  Pengembangan  Tanah  dan
Agroklimat. hlm. 141-168,

Soltami, SM.. MM. Hanafi, MT. Karbalaeci and B.

Subiksa, I.

Khayambashi, 2013, Qualitative Land Suntability
Evaluation for the Growth of Rice and Off-seasons
Crops as Rice Based Cropping System on Paddy
Fields of Ceniral Guilan, lran. Indian Journal of
Science and Technology. 6(10):5395-5403,

2002, Pemanfaatan mikoriza untuk penanggulangan
lihan kntis. http:// mdyettriped com/sem2-012/igm-
subiksahtm. 26 Februar 2017,

Sudirman dan T. Vadan. 2000. Pengaruh kekntisan lahan

terhadap produksi padi dan kacang tanah di Garut
Selatan. Prosiding Kongres Nasional VII HITI:
pemantaatan sumberdaya tanah sesunl potensinya
menuju  keseimbangan lingkungan hidup dalam
rangka meningkatkan  kesejahteraan rakyal.
Bandung 2-4 November 1999, Himpunan Tanah
Indonesia. Hal: 411-417

Suriadikarta DA, Simamingkalit RDM. 2006, Status Hara Tanah

Sawah Untuk Rekomendasi Pemupukan. Dalam;

Tanah Sawah Dan eknologi Pengolahannya. Editor ;




Agus, F., A. Adimihardja, S. Hardjowigeno. A. M
Fagi, dan W. Hamatik. Pusat Penelitian Dan
Pengembangan Tanah Agroklimat. Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, Bogor. Hal ; 83-115
Susanto, R. H. dan R. H. Pumomo. 1997, Pengantar Fisika
Tanah. Mitra Gama Widya. Jakaria
Suwarno, Unang G. Kartasasmita, dan Djuber Pasanbu. 2000,
Pengavaan Kandungan Bahan  Orgamk  Tanah
Mendukung Keberlanjutan Sistem  Produksi Padi
Sawah.
Syamsuddin, 2012, Fisika Tanah. Buku Ajar Universitas
Hasanuddin, Makassar.
Syawal F. Abdul Rauf, Rahmawaty. 2017. Effort Rehabilitation
on Paddy Fields with Degradation by Composting
Municipal Waste in Serdang Village. Beringin
Subdistnet, Deli Serdang Regency.
JumnalPertanianTropik  ISSN No  : 2356-4725
Vol4, No3. Desember 2017, (211 183- 189
Syawal, F.. 2017. Tingkat degradasi serta upayn rehabilitasi
tanah sawah menggunakan kompos sampah kota di
hecamatan  Beringin Kabupaten Deli Serdang.
repositoriusu.acad,  (Magister  Tesis, Universitas
Sumatera Ultara ).
Syawal, F., Rauf, A, Rahmawaty, R. and Hidayat, B, 2017,
November. Pengaruh Pemberian Kompos Sampah




Kota Pada Tanah Terdegrdasi Terhadap Produktivitas
Tanaman Padi Sawah Di Desa Serdang Kecamatan
Beringin  Kabupaten Deli Serdang. In Prosiding
SEMDI-UNAYA (Seminar Nasional Multi Disiplin
llmu UNAYA) (Vol. 1, No. |, pp. 41-51).

Tambunan. W.A. 2008. Kapan Sifat Fisik dan Kimia Tanah
Hubungannya dengan Produksi Kelapa Sawit (Elaeis
guingensis Jacg.) di Kebun Kwala Sawit PTPN 11,
USL, Medan

Tolaka, W., Wardah, dan Rahmawan, 2013, Sifat Fisik Tanah
pada Hutan Primer, Agroforestri dan Kebun Kakao
di SubDDAS Wera Saluopa Desa Leboni Kecamatan
Pamona Puselemba Kabupaten Poso. Warta Rimba
Vol 1 (1) 1-8.

Trharto, S.. Musa. L. and Sitanggang. G.. 2014, Survei dan

Pemetaan Unsur Hara N, P, K, dan pH Tanah Pada
Lahan Sawah Tadah Hupn & Dess  Durian
Kecamatan Pantai Labu. Jurral Agroekoteknologi
Ui versitas Sumatera Urara, 2(3), p. 100236,

Widanrti, B. N.. W. K. Wardhini, E. Sarwono. 2015, Pengaruh
Rasio C/N Bahan BakuPada Pembuatan Kompos
dan Kubis dan Kulit Pisang. Teknik Lingkungan,
Universitas Mulawarman, Samarnda. J. Integrasi

Proses 5 (2): 75— 30




Winarse, S. 2005, Kesuburan Tanah @ Dasar Kesehatun dan
Kualitas Tanah. Penerbit Gava Media. Yogyakarta.

Yudichandra, F., 2016, Pemetaan Status Unsur Hara NPK Dan

Ph Tanah Pada Rencana Lahan Tanam Kedelai Sayur

(Edamame) i Desa Gugut, Kecamatan Rambipuji,

Jember ( Doctoral dissertation. Universitas Brawijava).

Zulkamain, M. 2013. Pengaruh Kompos, Pupuk Kandang dan

Custom-Bio terhadap Silat Tanah, Pertumbuhan dan

Hasil Tebu Pada Entisol di Kebun Ngrungkah-

Pawon, Kediri. Universitas Brawijaya Malang.







RIWAYAT PENULIS

Fitra Syawal Harahap

Fitra Syawal Harahap, lahir di
Labuhan Batu, 10 Juli 1985,
Pendidikan S1 (5P) pada Program
Studi lmu Tanah, Fakultas Pertaman
Universitas Sumaters Utara (USU)
Tahun 2004-2008. Pendidikan S2
(M. Agr) Program Pasca Sarjana
Agroteknologi  Fakultas  Pertanian
Universitus Sumatera Utara (USLU)
Tahun 2015-2017. Sejak tahun 2M05-
2010 Pengurus Hartan Tkatan Mahasiswa Himu Tanah (IMILTA)

Fakultas Pertanian Umivenstas Sumatera Utara, Wakil ketua
Pengajian Al- Bayan Departemen lmu  Tanah Fakulias
Pertanian Universitas Sumatera Utara, Asisten Konservasi
Tanah dan Air, Asisten Teknik Konservasi Tanaoh dan Tanah
Air, Asisten llmu Ukur Tansh dan Kanografi. Selain berperan
sebagal staf pengajar di Seckolah Tinggi Penyuluh Pertanian
(STPP) Medan, Politeknik Pembangunan Pertanian Medan
(Polbangtan), Sekolah Tinggi llmu Pertanian (STIPER) Yayasan

Universitas  Labuban  Batu, Universitas Tjut Nyvak  Dhoen




{UTND) Medan, Universitas AL Washlivah (UNIVA) Medan,
Univeritas Medan Area (UMA) Medan, Program Studi
Agroteknologi Universitas Labuhanbatu dan narasumber pada
berbagai  seminar  Nasional dan  Intermasional, pelatihan,
lokakarya dun pengabdian kepada masyarakat seria permintann
tenaga ahli. Beberapa organisasi profesi yang aktif ditkuti oleh
penulis  diantaranya scbagai Pengurus Komisariat  Daerah
sumatera Uara Himpunan lmu Tanah  Indonesia  (HITI),
Anggota Forum Daerah Aliran Sungai (DAS) Wampu Sumatera
Utara, Anggota Forum Daerah Aliran Sungai (DAS) Befawan
Sumaters Utara, Team Analisis Tanah dan Air Komisi
Penyuluhan Pertanian, Penkanan dan Kehutanan (KP3K)
Kabupaten Deli Serdang. Ikatan Alumni Universitas Sumater:
Utarn Wilayash Sumatera Utara (IKA USU SUMUT) Fakultas
Pertamian, Ikatan Kelvarga Alumni (IKA) Fakultas Pertaman
Universitas  Sumatera Utara  Departemen  Pemberdayaan
Almamater Seksi Pengabdian Pada Masyarakat, Anggota Forum
Publikasi llmiah Indonesia (FUBLIN), Pengurus Dewan Masjid
Indonesia (DMI) Kabupaten Labuhanbatu, Anggota Aliansi
Dosen Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (ADPERTISI) dan
Dewuan Pengurus Daerah Komimite Nasional Pemuda Indonesia
(KNPl Kota Medan 2017-2020 Bidang Pertanaban dan Agrana
dan penulis juga aktif menuhs buku teks (ISBN) diantarnnya:
Optimalisasi Lahan Pertanian Menggunakan Agen Biomassa
Tahun 2019 USU-Press.




Dr. Arman Harahap, 5.Pd. M5S0

Penulis Lahir di Dusun Malaka, 15
Februann 1982, Desa Tanjung Siram,
Kecamatan Bilah Huolu Kabupaten
Labuhanbatu  Provinsi  Sumater
Utara. Menyelesaitkan pendidikan
Strata satu (5-1) pada Program Studi

Pendidikan Biologi di Universitas
Labuhanbatu tahun 2007, Selumutnya melanjutkan Sekolah
Pasca Sarjana pada llmu Biologi di Universitus Sumatera Utara
(USL) Medan selesal whun 2002, Kemudian  melanjutkan
Program Dokioral pada tabun 2014 pada llmu Biologi di

Universitas Sumatera Utara (USU) Medan selesal tahun 2019,

Sejak tahun 2010 menjadi Dosen Tetap di Program Studi
Pendidikan Biolom Universitas Labuhanbat, Kemuodian tahun
2004 dumngkat menpadi Ketua Program Studi Pendidikan
Biologi. Kemudian pada tahun 2019 diangkst menjadi Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) Universitas
Labuhanbatu sampai saat m. Penulis juga adalah Konsultan

AMDAL di berbagai Perusahaan di Sumatera Utara.







Buku 1

ORIGINALITY REPORT

271 214

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

Ou

PUBLICATIONS

Os

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

jurnal.uns.ac.id

Internet Source

2 1%

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches

<10%



